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ABSTRAK 

Permasalahan penelitian adalah bagaimana tingkat mahasiswa dalam pembelajaran daring yang 

telah dilaksanakan selama pandemi COVID-19 di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Palangka Raya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana siswa 

terlibat dalam pembelajaran online berdasarkan faktor jenis kelamin dan domisili. Pendekatan 

penelitian adalah kuantitatif (non eksperimen) dengan metode survey dengan mengembangkan 

instrumen berdasarkan tiga dimensi keterlibatan belajar. Data dikumpulkan dari 267 siswa 

menggunakan instrumen keterlibatan pembelajaran online. Pengukuran menggunakan metode 

Rasch dengan aplikasi WINSTEP untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, 

kemudian dilakukan Differential Item Function (DIF) untuk menilai keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran daring khususnya dari faktor demografi jenis kelamin dan domisili. Ditemukan 

bahwa siswa memiliki keterlibatan kognitif yang tinggi dibandingkan dengan keterlibatan perilaku 

dan emosional. Lebih lanjut, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterlibatan 

mahasiswa berdasarkan faktor demografi seperti jenis kelamin, program studi, tahun kuliah dan 

domisili. Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan masukan bagi dosen dalam memilih 

metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran daring dan juga untuk penelitian selanjutnya. 

Kata kunci: pembelajaran online, pandemi covid-19, gender, domisili. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran online di Indonesia baru dikenal secara meluas sejak 

Pandemi Covid-19 melanda dunia, sehingga mau tidak mau harus belajar dari 

rumah. Belajar dari rumah tanpa tatap muka dengan pengajar memang seperti 

halnya siswa hanya menerima tugas saja dari guru di sekolah tingkat dasar sampai 

menengah  bahkan di perguruan tinggi sekalipun. Padahal pembelajaran online 

sebenarnya sejak abad 20 ini sudah dilakukan di negara maju antara lain  

Australia dengan  Universitas terbukanya dan bahkan di Indonesia. Sehubungan 

dengan interaksi yang dilakukan dalam pembelajaran, maka keterlibatan 

mahasiswa atau siswa dalam pembelajaran adalah hal yang penting dan dapat 

mempengaruhi kepuasan siswa dalam pembelajaran (El-Sayad et al., 2021). 

Sebenarnya pembelajaran online sudah mulai berkembang pada abad ini pada 

Universitas terkenal di dunia yang dikenal dengan nama MOOCs (Massive Open 

Online Courses) yang dapat diakses siapa saja dan free (https://www.mooc.org/ 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:debora@fkip.upr.ac.id
https://www.mooc.org/
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Pada survey yang dilakukan peneliti saat pandemi Covid-19 yang terkait 

dengan penggunaan cara dosen dalam melakukan pembelajaran online terhadap 

mahasiswa FKIP Universitas Palangka Raya yang terkait dengan penggunaan 

penggunaan aplikasi dalam melakukan pembelajaran online, yang terbanyak 

dilakukan adalah aplikasi Google Classroom (80,9%), yang kemudian disusul 

aplikasi Zoom (55,5%), dan penggunaan Meet dari Google ( 24,6%). Menurut 

Shamin Akhter dan kawan-kawan (Akhter et al., 2021) pembelajaran online 

adalah suatu proses penyediaan informasi dari berbagai media yang berbeda 

seperti halnya Ebook, CD dan lain-lain yang merupakan perubahan gaya mengajar 

dan belajar yang tradisional menggunakan papan dan kapur. Sedangkan Zhang 

(Shi et al., 2017), pembelajaran online adalah pembelajaran yang menggunakan 

teknologi digital, aplikasi-aplikasi yang dirancang khusus untuk memehuhi 

kebutuhan dalam pembelajaran. Aplikasi-aplikasi tersebut bisa berupa Microsoft 

team, Zoom, Meet, Jitsi Meet dan lain-lain yang disediakan secara gratis terbatas 

atau berbayar. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pembelajaran online ini 

dalam kesiapan belajar mahasiswa pada masa Pandemi Covid-19, yang melihat 

bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis online  zoom terhadap kesiapan 

belajar (Vhalery et al., 2021). Selain penelitian-penelitian lain yang mengkaji 

efektivitas media pembelajaran yang berbasis online seperti Edmodo (Muhajir et 

al., 2019)(Muzyanah et al., 2018). Terlebih penelitian yang berkaitan dengan 

Google Classroom terhadap pembelajaran di perguruan tinggi (Cristiano & 

Triana, 2019; Heggart & Yoo, 2018; Kumar & Bervell, 2019). Dengan 

penggunaan aplikasi dalam pembelajaran online tidak kalah pentingnya adalah 

untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan mereka dalam pembelajaran online, 

karena hal ini tentu berbeda dengan tatap muka. Lebih lanjut dalam penelitian 

yang dilakukan untuk melihat keterlibatan siswa dalam pembelajaran online 

(Nasution et al., 2022; Purba et al., 2021) demikian pula penelitian yang dilakukan 

di Malaysia yang dikaitkan dengan demografi siswa seperti gender, etnis, tingkat 

studi, menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam tingkat studi tapi masih 

terbatas dalam hasil penelitian jika ditinjau dari domisili saat pembelajaran online 

dilakukan (Adams et al., 2021). 

Keterlibatan dalam pembelajaran pada umumnya adalah peran aktif dan 

kolabarasi pembelajar yang terkait dalam partisipasi dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan di dalam dan luar kelas (Peter T.Ewell, n.d.). Sedangkan dalam 

keterlibatan  pembelajaran online adalah keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan 

mandiri, interaksi dengan sumber belajar dan interaksi sesuai dengan aplikasi 

yang digunakan. Keterlibatan mahasiswa digambarkan oleh Peter (Peter T.Ewell, 

n.d.), sebagai suatu kegiatan yang aktif berkolaborasi dalam suatu pembelajaran. 

Sedangkan Fredricks dkk (Fredricks et al., 2004) menggambarkan bahwa 

keterlibatan itu suatu hal yang kompleks, sebagai proses yang dipengaruhi oleh 

suatu keadaan situasi tertentu yang kontekstual. Ada tiga komponen yang 
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dikemukakan pada “kerterlibatan” ini, yaitu keterlibatan kognitif, keterlibatan 

emosi, dan keterlibatan perilaku. Keterlibatan kognitif adalah suatu proses mental, 

yang termasuk di dalamnya adalah pengetahuan dan ketrampilan dalam 

pembelajaran; keterlibatan emosional adalah perasaan-perasaan yang dirasakan 

terhadap dosen, dan institusi baik prodi, jurusan, fakultas dan Universitas pada 

umumnya. Sedangkan keterlibatan tingkah laku adalah suatu proses mental dalam 

hal mahasiswa memiliki tindakan-tindakan positif  terhadap institusinya, 

lingkungan sosial, materi perkuliahan, kegiatan di luar perkuliahan yang masih 

berkaitan dengan akademik (ekstra kurikuler).  

Keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran online menggunakan Google 

Classroom pada masa Pandemi Covid-19 (Febrilia et al., 2020), menunjukkan 

pembelajaran daring yang dilakukan mahasiswa cukup baik dengan partisipasi 

mahasiswa yang cukup tinggi dalam bertanya, menjawab pertanyaan dosen, 

mengumpulkan tugas sesuai deadline, aktif dalam forum diskusi antar mahasiswa 

maupun dengan dosen. Sedangkan keterlibatan dalam pembelajaran adalah 

keterlibatan dalam hal perasaan, kognitif dan tingkah laku.  

Penelitian ini melihat sejauh mana keterlibatan mahasiswa pada 

pembelajaran online berdasarkan jenis kelamin dan domisili pada saat melakukan 

pembelajaran online. Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang sudah 

dikembangkan oleh peneliti sendiri menurut tiga dimensi keterlibatan dalam 

pembelajaran, yaitu keterlibatan kognitif, keterlibatan emosional, dan keterlibatan 

perilaku. Keterlibatan kognitif adalah suatu proses mental, yang termasuk di 

dalamnya adalah pengetahuan dan ketrampilan dalam pembelajaran; keterlibatan 

emosional adalah perasaan-perasaan yang dirasakan terhadap dosen, dan institusi 

baik prodi, jurusan, fakultas dan Universitas pada umumnya. Sedangkan 

keterlibatan tingkah laku adalah suatu proses mental dalam hal mahasiswa 

memiliki tindakan-tindakan positif  terhadap institusinya, lingkungan sosial, 

materi perkuliahan, kegiatan di luar perkuliahan yang masih berkaitan dengan 

akademik (ekstra kurikuler). Instrumen yang dikembangkan berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan terhadap usia, jenis kelamin, asal daerah, bidang 

studi/jurusan. Kemudian kuisuiner tertutup  Item-item yang dikembangkan dari 3 

dimensi : 1) keterlibatan emosi (Emotional Engagement) 8 item, 2) keterlibatan 

kognitif (Cognitive Engagement) 6 item, dan 3) keterlibatan perilaku (Behavioral 

Engagement) 7 item.  Dengan demikian dikembangkan suatu definisi operasional 

sebagai dasar untuk membuat pengembangan istrumen sebagai berikut: 

Keterlibatan dalam pembelajaran online adalah suatu interaksi pada proses belajar 

mengajar yang terjadi pada mahasiswa yang melibatkan kognitif, emosi dan 

perlaku dalam pembelajaran. Keterlibatan kognitif adalah suatu proses mental, 

yang termasuk di dalamnya adalah pengetahuan dan ketrampilan dalam 

pembelajaran; keterlibatan emosional adalah perasaan-perasaan yang dirasakan 

terhadap dosen, dan institusi baik prodi, jurusan, fakultas dan Universitas pada 

umumnya. Sedangkan keterlibatan tingkah laku adalah suatu proses mental dalam 
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hal mahasiswa memiliki tindakan-tindakan positif  terhadap institusinya, 

lingkungan sosial, materi perkuliahan, kegiatan di luar perkuliahan yang masih 

berkaitan dengan akademik (ekstra kurikuler).    

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan metode survey 

menggunakan instrumen yang dikembangkan peneliti dengan judul “Keterlibatan 

dalam Pembelajaran Online. Pertanyaan-pertanyaan untuk demografi seperti jenis 

kelamin (perempuan, laki-laki) dan domisili (di luar Palangka Raya dan luar 

Palangka Raya) adalah pertanyaan terbuka dan pertanyaan-pertanyaan tertutup 

yang dikembangkan dari 3 dimensi keterlibatan pembelajaran. Digunakan skala 

Likert 1-5 dengan pilihan jawaban; (a) sangat setuju ( skor = 5); (b) Setuju 

(skor=4); (c) cukup setuju (netral) (skor=3); (d) Kurang setuju (skor=2) dan (e) 

sangat kurang setuju (skor=1). 

Ukuran sampel menurut Boone (Boone & Staver, 2014) minimun adalah 

150 pada tingkat kepercayaaan 99%. Lebih lengkap ukuran sampel pada 

pemodelan Rasch seperti ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Ukuran Sampel Dalam Pemodelan Rasch 

Kalibrasi Item 

Stabil Dalam 

Tingkat 

Kepercayaan 

Kisaran Sampel Ukuran Sampel 

yang layak 

±1 logit 95% 16-36 30 

±1 logit 99% 27-61 50 

±0,5 logit 95% 64-`44 100 

±0,5 logit 99% 108-243 150 

   

Pada penelitian ini ada 317 mahasiswa yang berpartisipasi mengisi angket 

dengan metode survey. Tahap pembersihan dan validasi data menggunakan 

perangkat lunak WINTEP versi 3.73, dengan metode Rasch untuk mendeteksi 

outlier (responden yang yang menjawab nilai minimum atau maksimum) dan 

respon misfit dengan indeks outfit MNSQ lebih besar dari 2 atau kurang dari 

4.(Sumintono & Widiarso, 2014). Dari hasil analisis terdapat 2 responden yang 

outlier dan 48 respon dengan indeks outfit MNSQ, sehingga terdapat 267 

responden yang dapat dianalisis selanjutnya menggunakan metode Rasch. 

Analisis dengan pemodelan Rasch seperti ditunjukkan  

Gambar 1. Tahap Analisis dengan Pemodelan Rasch 
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Profil Demografi responden (N=267) seperti pada tabel 2. 

 

Tabel.2.  Profil Demografi Responden (N=267) 

Demografi Responden Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

 

Pria 

Wanita 

 

 

65 

202 

 

 

24,35% 

75,66% 

Domisili 

 

Palangka Raya 

Luar Palangka Raya 

 

 

 

157 

110 

 

 

58,80% 

41,20% 

 

Ada dua jenis data logit yang dihasilkan dari perangkat lunak, yaitu logit 

item yang digunakan untuk memginformasikan kualitas instrumen dan kalibrasi 

iitem, dan logit person yang menginformasikan tentang keterlibatan responden. 

Input data dengam Microsoft Excel yang selanjutnya diimport ke WINSTEP versi 

3.73, dengan model pengukuran RASCH untuk validasi data.   

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari melancarkan angket dengan metode survey 

terdapat 317 responden. Tahap pembersihan dan validasi data menggunakan 

perangkat lunak WINSTEP versi 3.73, dengan metode Rasch untuk mendeteksi 

outlier (responden yang yang menjawab nilai minimum atau maksimum) 

Pembersihan Data Analisis Kualitas 
instrumen 

Analisis  Data 
Penelitian 

1. Mendeteksi 

outlier (responden 

yang yang 

menjawab nilai 

minimum atau 

maksimum) . 
2. Mendeteksi 

respon misfit 

dengan indeks 

outfit MNSQ 

lebih besar dari 2 

atau kurang dari 

4.. 

1. Reliabilitas  

item dan 

orang 

2. Validitas 

item. 

3. Analisis 

fungsi 

Rating Scale 

1. Tingkat Keterlibatan 

Mahasiswa Dalam 

Pembelajaran 

Online. 

2. Analisis Fungsi Item 

Faktor Diferensial 

(DIF) Faktor 

Demografi 

Responden. 
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sebanyak 2 seperti contoh gambar 2 di bawah ini yang merupakan output hasil 

meusure o rder. 

 
  

 

 

Satu hal yang istimewa dalam analisis kualitas instrumen dengan metode 

Rasch adalah reliabilitas yang diperoleh sebagai salah satu syarat bahwa 

instrumen dapat dipergunakan dengan baik tidak hanya dilihat dari reliabilitas 

item tetapi juga dari reliabilitas orang (responden). Kenyataan ini dapat dilihat 

pada tabel 3. Berikut.   

 

               Tabel 2. Ringkasan Statisti orang 

No. Sifat psikometri 
Orang 

(person) 

 

Item 

1 N 267 21 

2 
Outfit Mean Square 

Mean 

0,06 0,21 

3 Standar Deviasi 0,92 0,92 

4 Separation 3,48 12,02 

5 Reliability 0,85 0,99 

Cronbach’s Alpha                                          0,87 

Chi-square(X
2
)                                               5316*            

Raw variance                                                 41,3* 

Unexplained variance Eigen value                2,2 

                   * p < .05 

 

Dari tabel 2 di atas menunjukkan untuk reliabilitas orang 0,85 

(dikategorikan bagus) dan reliabilitas item 0,99 (kategori istimewa) dan data yang 

terkumpul menunjukkan sudah sesuai dengan model yang dapat dilihat dari Out 

Mean Square mendekati satu (nilai ideal) baik untuk kualitas orang (person) dan 

item (Sumintono & Widhiarso, 2014). Indeks Pemisahan (Separation) baik person 

(3,48) dan berapa luas kesulitan item (12,02) menunjukkan indeks lebih dari tiga 

lebih dari 3 (nilai minimum yang dapat diterima). Makin besar nilai separation 

maka kualitas instrumen secara keseluruhan responden dan item makin bagus 

dengan kata lain mendukung fakta bahwa instrumen dan data yang dikumpulkan 

sangat andal. 

Gambar 2. Meusure order 
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Pada tabel 2 tersebut kita melihat pula hasil pengukuran raw variance data 

adalah 41,3%, hal ini menunjukkan bahwa persyaratan unidimensionalitas 

minimal sebesar 40% dapat terpenuhi dan juga dari nilai Eigen yang tidak dapat 

dijelaskan terdapat kurang dari tiga, yakni 2,2. (Cavanagh & Romanoski, 2006) 

yang menunjukkan instrumen ini lebih bagus atau memuaskan. Skala lima 

peringkat yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi dengan baik yamg 

ditunjukkan dengan menunjukkan bahwa rata-rata orang yang diukur berdasarkan  

kategori bergerak naik secara monoton yang menunjukkan setiap skala penilaian 

memiliki puncaknya sendiri ( Summary-LinacreJM-Set, n.d.), artinnya semua 

kategori skala Likert berfungsi dengan baik. 

Tingkat keterlibatan pembelajaran online berdasarkan gender dan domisili 

yang dianalisis dengan Metode Rasch, menggunakan Aplikasi Winstep versi 3.73 

dengan  out table dari  wright map untuk melihat penyebaran keterlibatan orang 

(person) dengan nilai logit person seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. 

 
 

 

 

Semakin tinggi nilai logit person (LVP) yang terletak di kiri atas, 

menunjukkan bahwa jawaban respondem terhadap item cenderung menyatakan 

setuju atau sangat setuju, hal ini mengindikasikan bahwa tingkat keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran online sangat tinggi. Pada penelitian ini rerata 

LVP adalah 2,15 dengan standar deviasi 1,03, menunjukkan bahwa responden 

cenderung berada lebih tinggi dari item. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

keterlibatan sampel ini lebih tinggi dari tingkat kesulitan yang terlihat dalam item, 

ini juga berarti bahwa penempatam item tes memuaskan. Menggunakan LVP 

Gambar 3. Kedudukan orang dan item (Wright map) 
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mean dan SD, ada empat tingkat keterlibatan pembelajaran (dari tingkat 

keterlibatan sangat tinggi ke tingkat keterlibatan rendah), yang mengidentfifikasi 

jumlah mahasiswa disetiap kelompok. Analisa ini memberikan manfaat untuk 

dapat mengarahkan ke statistik yang berpusat pada individu daripada statistik 

yang berpusat pada kelompok, yang memberikan banyak detail (Engelhard et al., 

2018). 

 

Tabel 3.  Tingkat Keterlibatan pembelajaran online menurut demografi (N=267) 

Demografis Sangat 

tinggi 

Tinggi Sedang Rendah 

LVP > 

3,18 

+3,18 > LVP > 

+ 2,15 

+2,15 > LVP 

> 0,36       

LVP < 

0,36 

Jenis Kelamin 

Pria 

Wanita     

 

7 

33 

 

17 

69 

 

38 

97 

 

1 

5 

Domisili 

Palangka Raya 

Luar Palangka Raya 

 

2 

2 

 

46 

46 

 

85 

80 

 

6 

- 

 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran online berdasarkan gender menemukan sekitar 24 dari 65 

mahasiswa pria (36,92%) dan 102 dari 202 mahasiswa wanita (50,50%) berada di 

dalam keterlibatan pembelajaran online sangat tinggi dan tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan pembelajaran wanita lebih tinggi daripada pria. 

Hal ini menimbulkan suatu pertanyaan mengapa keterlibatan pembelajaran online 

lebih tinggi wanita daripada pria? Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Aryanti tentang perbedaan tingkat kinerja ditinjau dari jenis kelamin 

mendapatkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kinerja antara pria dan wanita 

(Ariyanti et al., 2020).  Sedangkan dalam pembelajaran ternyata ada perbedaan 

antara wanita dan pria bila ditinjau dari sudut motivasi (Ayu et al., 2018). 

Sehingga jika pada penelitian ini ditemukan bahwa mahasiswa wanita dalam 

keterlibatan online lebih tinggi dari pria dapat diterima jika ditinjau dari adanya 

hasil penelitian tersebut dari sudut motivasi belajar.  

Berdasarkan domisili (pada tabel 3) untuk keterlibatan  rata-rata yang lebih 

banyak ada pada kategori sedang baik pada domisili Palangka Raya (31,83%)  dan 

luar Palangka Raya (29,96%) dan selebihnya kategori tinggi dan sangat tinggi 

baik dari mahasiswa yang domisili di Palangka Raya dan luar Palangka Raya 

adalah sama, yakni 17,98%. Hal yang menarik dari keterlibatan berdasarkan 

domisili ini adalah bahwa pada mahasiswa yang berada di luar Palangka Raya 

tidak terdapat mahasiswa dengan keterlibatan rendah, sedangkah pada domisili di 

Palangka Raya masih ada mahasiswa dengan keterlibatan rendah (LVP < 0,36), 
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yakni 6 orang atau 2,25%., Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

online yang dapat dilakukan dimana saja kapan saja terbukti, karena tempat dalam 

suatu kegiatan pembelajaran bisa dilakulan dimana saja, 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran 

online dapat disimpulkan bahwa berdasarkan jenis kelamin bahwa mahasiswa 

wanita berada dalam keterlibatan yang lebih tinggi dari wanita. Sedangkan untuk 

domisili tidak ada perbedaan keterlibatan antara yang berada di Palangka Raya 

dan di luar Palangka Raya. Hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya untuk bisa melihat pengaruh keterlibatan 

pembelajaran dari sudut yang lain. 
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